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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia, dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan di yakini sebagai faktor pendukung upaya manusia untuk berprestasi di bidangnya. Pendidikan dapat mengembangkan manusia kearah yang lebih baik, sehingga dapat menciptakan manusia yang dapat bersaing di era globalisasi. Selain itu pendidikan juga mendorong siswanya menuju perubahan yang lebih baik dari generasi sebelumnya. Pendidikan memiliki fungsi dan tujuan sebagaimana yang terdapat di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 yaitu : untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab (Asyah, dkk. 2023).



Pada hakekatnya pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang mencakup kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih. Dalam serangkaian proses pembelajaran di sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling penting. Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi siswa sehingga menjadi pribadi yang mandiri yang memiliki kemampuan untuk memahami diri sedniri dan lingkungan secara positif dan dinamis, mampu mengambil keputusan secara tepat dan bijaksana, mengarahkan diri sendiri sesuai 
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dengan keputusan yang diambilnya, serta akhirnya mampu mewujudkan diri sendiri secara optimal (Hasibuan, 2017).
Sejalan dengan kurikulum yang saat ini diterapkan, yaitu kurikulum merdeka. Kemandirian siswa menjadi salah satu konsep yang diupayakan pada kurikulum merdeka belajar ini, dimana setiap peserta didik diberikan kebebasan untuk mengakses pengetahuan yang diperoleh, baik melalui pendidikan formal maupun informal. Salah satu fokus dari merdeka belajar adalah kebebasan dalam berpikir serta kreatif dan mandiri (Asyah, 2023).  Menurut Ali dan Asrori (Hasibuan, 2017) kemandirian merupakan kemampuan melepaskan diri secara emosional terhadap orang lain terutama orang tua, mampu mengambil keputusan sendiri dan konsisten terhadap keputusannya tersebut. Kemandirian memiliki cakupan yang sangat luas, oleh karena itu peneliti hanya memilih salah satunya saja yang akan dibahas yaitu mengenai kemandirian belajar.
Menurut Azizah (2021) kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh peserta didik yang tidak bergantung pada orang lain yang tertumpu pada tanggung jawab, dan motivasi yang ada dalam diri peserta didik untuk menggali informasi pengetahuan yang tidak adanya paksaan serta dapat berdiskusi dengan teman dan guru. Sedangkan menurut Gibbons (Nisa, dkk., 2022) kemandirian belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan, kompetensi, serta prestasi atau pengembangan diri dengan memilih sendiri tujuan pembelajaran dan menggunakan metode-metode yang mendukung kegiatannya. Kemandirian belajar siswa diperlukan agar mereka mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya. Selain itu, dalam mengembangkan kemampuan belajar dan kemauan sendiri, sikap-sikap tersebut perlu dimiliki oleh siswa sebagai peserta didik karena hal tersebut merupakan ciri-ciri dari kedewasaan seorang terpelajar (Hartinah & Aliwanto, 2022).
Selama pelaksanaan proses pembelajaran, salah satu faktor penting yang harus dimiliki siswa adalah kemandirian belajar yang tinggi agar tujuan pendidikannya sesuai dengan apa yang diharapkan. Seorang siswa yang memiliki kemandirian belajar yang rendah tentu proses pembelajarannya akan terhambat dan tujuan yang diharapkannya tidak akan tercapai (Hasibuan, 2017). Dengan dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriani & Yusri (2022) menyatakan bahwa tingkat kemandirian belajar pada remaja, berada pada kategori sedang dengan skor persentase keseluruhan indikator kemandirian belajar sebesar 72%. Dengan demikian, kemandirian belajar pada remaja belum ideal karena masih berada pada kategori sedang. Idealnya remaja dikatakan sudah sangat mandiri dalam belajar apabila mencapai kategori tinggi atau sangat tinggi yaitu antara 76-100%. Oleh karena itu, layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dapat berperan penting dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa yang rendah tersebut.
Dalam kaitannya kali ini, khususnya bimbingan dan konseling membantu siswa untuk menjadi insan cendekia, berguna dalam kehidupannya yang memiliki berbagai wawasan, pandangan, pilihan, peyesuain penempatan, ketrampilan yang tepat sesuai dengan diri siswa sendiri dan lingkungan disekitar. Bimbingan dan konseling sebagai bagian yang tidak bisa dipisahkan dari proses pendidikan, karena bimbingan dan konseling merupakan bagian paling terdekat dengan para siswa saat berada dilingkup sekolah. Bimbingan dan konseling juga memiliki tugas untuk membangun motivasi siswa dan memberi arahan kepada siswa dalam menumbuhkan sikap yang mandiri dengan melaksanakan layanan yang ada didalamnya, hal tersebut diantaranya memanfaatkan layanan bimbingan kelompok untuk menyelesaikan permasalahan kemandirian belajar yang rendah.
Bimbingan kelompok dipilih, karena dalam bimbingan kelompok terdapat interaksi anggota kelompok, memberikan informasi untuk memperluas pengentahuan siswa dan memanfaatkan dinamika kelompok. Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli (Riska & Nurul, 2024). Siswa yang menggunakan layanan bimbingan kelompok dapat memperoleh dukungan untuk menyelesaikan masalahnya. “Upaya Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Kelas X SMA Negeri 2 Batanghari” adalah judul penelitian yang dilakukan oleh Siti Hadijah dengan bantuan layanan bimbingan kelompok. Dimana tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa melalui layanan bimbingan kelompok untuk kelas X di SMA Negeri 2 Batanghari Provinsi Jambi tahun pelajaran 2021/2022, dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Batanghari. 
Selain menggunakan layanan bimbingan kelompok, bantuan yang dapat diberikan dalam menyelesaikan permsalahan kemandirian belajar yang rendah ini dapat menggunakan teknik problem solving. Menurut Suharman (dalam Rosidah, 2016) problem solving adalah suatu proses mencari dan menemukan jalan keluar terhadap suatu masalah atau kesulitan yang sedang dihadapi dalam kehidupan dirinya. Sedangkan menurut (Batubara & Dewi, 2024) menyatakan bahwa problem solving adalah strategi perilaku kognitif yang mengajarkan orang cara untuk menangani masalah dalam kehidupan sehari-hari mereka. Teknik ini digunakan karena menurut Piaget (dalam Rahmulyani, 2019) menjelaskan bahwa remaja pada usia 11 tahun sampai dengan dewasa sudah mampu membayangkan situasi rekaan dan mencoba mengolahnya dengan pemikiran logis, dan memungkinkan remaja tersebut terampil dalam menentukan penyelesaian masalahnya sendiri tanpa bergantung pada orang lain. 
Ditegaskan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh, Fitri Gusti Franika yang berjudul “Pengaruh Metode Problem Solving  Terhadap Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas III Di SDN 3 Sukaraja Tanggamus, Lampung”  yang mengkaji penggunaan metode problem solving dalam kaitannya dengan kemandirian belajar. Temuan studi yang dilakukan dengan menerapkan teknik problem solving memiliki dampak besar dalam mengatasi kemandirian belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan dengan salah satu Guru BK kelas X MAN 2 Deli Serdang. Mengungkapkan bahwa terdapat siswa yang memiliki masalah kemandirian belajar yang rendah, seperti: siswa yang tidak dapat menentukan keputusan sendiri, sering mengerjakan PR di kelas, tidak dapat mengatasi masalahnya sendiri, sering mencontek saat ujian, serta mengandalkan orang lain untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Dimana hal tersebut sangatlah berdampak buruk bagi prestasi belajar siswa tersebut, dikarenaka tidak adanya kemandirian belajar pada diri siswa tersebut. 
Dari hasil observasi dan wawancara awal yang sudah dilakukan, ditemukan beberapa masalah kemandirian belajar siswa seperti, terdapat siswa yang tidak dapat menentukan keputusan sendiri, terdapat siswa yang sering mengerjakan PR di kelas, terdapat siswa yang tidak dapat mengatasi masalahnya sendiri, terdapat siswa yang sering mencontek saat ujian, terdapat siswa yang mengandalkan orang lain untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok , dan disinilah layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dapat digunakan, guna memberikan bantuan terhadap siswa yang mengalami masalah kemandirian belajar tersebut. Seperti yang sudah dijelaskan diatas mengenai kegunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. Yaitu, dapat mengarahkan siswa untuk mengembangkan perasaan, persepsi, pikiran, sikap, serta wawasan yang mampu mewujudkan kemandirian belajar siswa serta terampil dalam menentukan penyelesaian masalahnya sendiri tanpa bergantung pada orang lain.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mempertimbangkan untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025”.
1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Sugiyono (2019:281) identifikasi masalah merupakan sejumlah masalah yang berhasil ditarik dari uraian latar belakang masalah. Begitu juga menurut Tamaulina, dkk (2023:36) identifikasi masalah merupakan sejumlah masalah yang dirujuk dari latar belakang masalah dan mengandalkan fakta serta data yang dapat ditemukan di lapangan. Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Terdapat siswa yang tidak dapat menentukan keputusan sendiri.
2. Terdapat siswa yang sering mengerjakan PR di kelas.
3. Terdapat siswa yang tidak dapat mengatasi masalahnya sendiri.
4. Terdapat siswa yang sering mencontek saat ujian.
5. Terdapat siswa yang mengandalkan orang lain untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
1.3 Batasan Masalah
Menurut Sugiono (2019:281) batasan masalah adalah hubungan variabel satu dengan variabel lainnya yang dapat dilakukan secara mendalam dengan memberikan batasan dalam penelitian. Selanjutnya menurut Hamdi & Bahruddin (2014:24) batasan masalah membatasi variabel-variabel yang akan diteliti dengan segala keterhubungannya. Penulis hanya membatasi pokok bahasan pada “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025”.
1.4 Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2019:281) rumusan masalah merupakan pernyataan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Selain itu menurut Hardani, dkk (2020:224) rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian, yang jawabannya dicari melalui penelitian. Rumusan yang jelas harus ditulis berdasarkan informasi latar belakang yang diberikan di atas untuk memberikan arah studi masalah. “Adakah Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025”.
1.5 Tujuan Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:282) tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan. Begitu juga menurut Hardani, dkk (2020:270) tujuan penelitian merupakan sasaran hasil yang ingin di capai dalam penelitian ini sesuai dengan fokus yang telah dirumuskan. Tujuan Penulis melakukan penelitian ini adalah untuk “mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik problem solving  terhadap kemandirian belajar siswa kelas X MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025”. berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan oleh penulis.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian secara umum dipilah menjadi dua kategori yakni teoritis dan praktis. Manfaat teoritis merupakan kontribusi tertentu dari penyelenggara penelitian terhadap perkembangan teori-teori yang digunakan dalam penelitian. Manfaat praktis berhubungan dengan kontribusi yang diberikan terhadap objek penelitian, kelompok, individu, maupun organisasi (Nurul Ilmiyah, dkk, 2021)


1.6.1 Manfaat Teoritis
Temuan penelitian ini diantisipasi untuk memajukan pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling tentang penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving terhadap kemandirian belajar siswa.
1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Sekolah, untuk meningkatkan standar pendidikan, khususnya dalam hal bagaimana kepribadian siswa dikembangkan.
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, temuan penelitian ini harus membantu mereka memahami bagaimana membantu siswa yang memiliki kemandirian belajar yang rendah dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving.
3. Bagi Siswa, dapat membantu anak-anak yang memiliki kemandirian belajar yang rendah menjadi meningkat lebih baik.
4. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam menghadapi siswa yang bermasalah, agar menjadi calon guru bk yang profesional.
1.7 Anggapan Dasar
Menururt Arikunto (2020:63) anggapan dasar adalah anggapan yang mendasarkan kebenaran dan suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti kemudian dirumuskan secara jelas. Selain itu, menururt Arifin (Anisah, 2014:87) anggapan dasar adalah suatu metode pernyataan yang tidak diragukan kebenarannya sebagai titik tolak dalam suatu penelitian. Selanjutnya menururt Manasse Malo (dalam Ridhahani, 2020:45) anggapan dasar adalah pernyataan-pernyataan yang diperlukan oleh peneliti sebagai titik tolak atau dasar bagi penelitiannya. Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini menyatakan bahwa kemandirian belajar merupakan salah satu hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang siswa. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang baik akan mudah untuk mencapai prestasinya. 
Kemudian, layanan bimbingan kelompok adalah salah satu layanan yang dapat mengarahkan siswa untuk mengembangkan perasaan, persepsi, pikiran, sikap, serta wawasan yang mampu mewujudkan kemandirian belajar siswa. Melalui teknik problem solving siswa dapat  mencari dan menemukan jalan keluar terhadap suatu masalah atau kesulitan yang sedang dihadapi dalam kehidupan dirinya dengan cara membayangkan situasi rekaan dan mencoba mengolahnya dengan pemikiran logis, dan memungkinkan remaja tersebut terampil dalam menentukan penyelesaian masalahnya sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik problem solving merupakan salah satu layanan yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa kelas X MAN 2 Deli Serdang.
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